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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Bantaeng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas
sumber daya manusia, pendidikan dan motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng baik secara
parsial maupun secara simultan. Data penelitian di.peroleh melalui survey pada semua Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang berada di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Bantaeng, yaitu berjumlah 53 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan
skala Likert yang dibagikan kepada seluruh responden penelitian. Analisis data menggunakan regresi
linier sederhana dan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS 26.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa secara parsial Kualitas Sumber Daya Manusia dan
Motivasi tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng. Hanya
Pendidikan yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng; secara
simultan menunjukkan bahwa variabel Kualitas Sumber Daya Manusia, Pendidikan dan Motivasi
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng, Saran penulis yaitu
diharapkan pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, pendidikannya, baik pendidikan formal maupun
pendidikan nonformal serta semakin meningkatkan motivasinya sehingga Kinerjanya dapat
meningkat.

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Pendidikan, Mativasi Kerja dan Kinerja ASN.

Abstract

This research was conducted at the Personnel and Human Resources Development
Agency of Bantaeng Regency. The purpose of this study was to determine the effect of the quality of
human resources, education and work motivation on the performance of the State Civil Apparatus in
the Civil Service Agency and Human Resources Development of Bantaeng Regency, either partially
or simultaneously. The research data was obtained through a survey of all State Civil Servants (ASN)
in the Civil Service and Human Resources Development Agency of Bantaeng Regency, totaling 53
people. Data were collected using a questionnaire with a Likert scale which was distributed to all
research respondents. Data analysis used simple linear regression and multiple linear regression
with SPSS 26 software.

The results of this study show that partially the Quality of Human Resources and
Motivation do not have a positive and significant effect on the performance of the State Civil
Apparatus at the Civil Service Agency and Human Resources Development of Bantaeng Regency.
Only education has a positive and significant effect on the performance of the State Civil Apparatus
in the Civil Service and Human Resources Development Agency of Bantaeng Regency;
Simultaneously shows that the variables of Human Resource Quality, Education and Work
Motivation have a positive and significant effect on the performance of the State Civil Apparatus at
the Bantaeng District Personnel and Human Resources Development Agency, The author's
suggestion is that it is hoped that employees at the Personnel and Human Resources Development
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Agency will improve the quality of their human resources, their education, both formal and non-
formal education and further increase their motivation so that their performance can increase.

Key words: Quality of Human Resources, Education, Work Motivation and ASN Performance

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintahan harus dilihat dalam konteks optimalisasi
penyelenggaraan fungsi-fungsi pokoknya terhadap keberadaan aparatur dalam
organisasi pemerintahan tersebut, terutama dalam meningkatkan kinerja guna
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Suatu pemerintahan dianggap efektif
apabila dapat mencapai tujuannya secara optimal, mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan dapat meningkatkan prestasi kerja serta pengembangan sumber
daya manusia. Untuk itu semua lembaga pemerintahan harus meningkatkan
kinerjanya..

Uraian diatas menjelaskan betapa pentingnya peranan pegawai Sebagai
sumber daya manusia dalam upaya mendukung keberhasilan organisasi. Namun
masalah yang makin mendasar adalah masih lemahnya kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki aparatur dalam menghadapi perubahan dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat sehingga mempengaruhi kinerja organisasi itu sendiri.
Di Era 4.0 saat ini perkembangan teknologi semakin pesat. Kualitas sumber daya
manusia di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia masih
sangat kurang terbukti dengan adanya aplikasi kepegawaian E-Kinerja yang
seharusnya sudah efektif beroperasi mulai bulan Januari tahun ini (tahun 2021),
namun belum efektif beroperasi.

Pemilihan perguruan tinggi tidak lepas dari pemilihan program studi pada
perguruan tinggi tersebut. Program studi yang dipilih siswa akan menentukan
perguruan tinggi yang dipilih karena pemilihan program studi berkaitan dengan
pencapaian cita cita atau masa depan. Dalam memilih program studi, banyak hal
yang harus dipertimbangkan siswa dan orang tua. Menurut Bawantara (2007),
pertimbangan dalam memilih program studi antara lain berdasarkan minat dan bakat,
disesuaikan dengan kemampuan intelektual, diselaraskan dengan kemampuan
finansial, dan reputasi perguruan tinggi dari program studi yang dipilih. Dengan
berbagai pertimbangan tersebut, siswa diharapkan dapat memilih program studi yang
sesuai dengan kondisinya demi kelancaran perkuliahan dan masa depan.

Lanjut dari permasalahan di atas, kurangnya kualitas sumber daya manusia
disebabkan juga karena kurangnya pegawai yang memiliki latar belakang
pendidikan di bidang teknologi pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia. Pegawainya tidak paham tentang aplikasi sehingga aplikasi
E-Kinerja belum efektif beroperasi.

Setelah permasalahan kualitas sumber daya manusia dan pendidikan,
muncullah pula permasalahan motivasi. Pegawai Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia tidak termotivasi mengoperasikan aplikasi E-
Kinerja di sebabkan kurang pahamnya akan aplikasi. Ini terbukti dengan kurang
optimalnya alur kerja aplikasi E-Kinerja.

Selanjutnya, dari ketiga permasalahan tersebut yakni kurangnya kualitas
sumber daya manusia, pendidikan yang kurang memadai dan menurunnya motivasi
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berdampak pada menurunnya Kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng

Menurut Ndraha (2013) mengemukakan pengertian dari kualitas sumber
daya manusia (SDM) sebagai perencanaan, pengorganisasian, penggunaan
(penggerakan), dan penilaian SDM sedemikian rupa sehingga SDM memberikan
kontribusi sebesar-besarnya kepada masyarakat (makro) dan organiasi (mikro)..

Menurut Suprihanto dalam Masram, et al (2015), mengemukakan pendidikan
adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan karyawan dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan pengertian tentang pengetahuan umum dan
pengetahuan ekonomi pada umumnya, termasuk peningkatan penguasaan teori
pengambilan keputusan dalam menghadapi persoalan persoalan organisasi.
Sedangkan pelatihan adalah kegiatan untuk memperbaiki kemampuan karyawan
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan operasional dalam
menjalankan suatu pekerjaan.

Berdasar pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep
kerangka pemikiran yang dapat digambarkan sebagi berikut:

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Kualitas SDM (X1)
-Tingkat Produktivitas

-Tingkat Peputaran Karyawan
-Tingkat Mangkir \
-Tingkat Kepuasan

-Tingkat Kewargaan Karyawan

Sumber : Ibnu Ahsan (2017)

Pendidikan/Pelatihan (X2)

- Lama Waktu Pelatihan
- Fasilitas Pelatihan
Sumber : Sofyandi dan Herman (2013)

Motivasi (X3)
- Kebutuhan Fisiologis
- Rasa Aman
- Sosial
- Penghargaan
- Aktualisasi Diri
Sumber : Stephen P. Robbins dan
Timothy A. judge (2019)

Kinerja Pegawai (YY)

Sumber :

Kuantitas dari hasil

- Isi Pelatihan _ - Kualitas dari hasil
- Metode Pelatihan . - Pemanfaatan Waktu
- Instruktur i

Kemampuan Bekerja
sama

Mathis dan Jackson
(2010)

A
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HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada kualitas sumber daya manusia,
pendidikan dan motivasi secara parsial terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Bantaeng.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pada kualitas sumber daya manusia,
pendidikan dan motivasi secara simultan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Bantaeng.

3. motivasi sebagai faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
Aparatur Sipil Negara Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Bantaeng

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data
yang pokok (Singarimbun, 2013). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif
yang digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu.
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Bantaeng. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
pada Januari — Maret 2021.dengan sampel penelitian sebanyak 53 (lima puluh
tiga) orang yang merupakan pegawai di Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng.

Teknik analisis data menggunakan analisa regresi linier berganda yang
didahului dengan uji validitas dan uji reliabiitas terhadap data penelitian uji hipotesis
digunakan uji t untuk menguji hubungan seara parsial dan uji f untuk mengetahui
hubungan secara simultan. Analisis kebermaknaan dalam penelitian ini digunakan
melalui uji koefisien determinasi (R square)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS for Windows versi 26. Hasil pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan
selanjutnya dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,575 2,891 1,928 ,060
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1 Kualitas Sumber -,180 ,126 -,235 -1,424 ,161
Daya Manusia (X1)
Pendidikan (X2) ,540 ,163 ,557 3,322 ,002
Motivasi (X3) ,278 ,155 ,244 1,794 ,079
(Constant) 5,575 2,891 1,928 ,060

a. Dependent Variable: Kinerja ASN

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam
bentuk persamaan regresi sebagai berikut :

Y =5,575 - 0,180X1 + 0,540X2 + 0,278X3

Persamaan regresi tersebut dapat dejelaskan sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta 5,575 menunjukkan bahwa jika variabel Kualitas Sumber
Daya Manusia (X1), Pendidikan (X2) dan Motivasi (X3) sama dengan nol,
maka Kinerja Pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 5,575.

Nilai koefisien regresi -0,180 menunjukkan bahwa jika Kualitas Sumber
Daya Manusia (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja
Pegawai (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,180 (18,0%) satuan
dengan syarat variabel independen lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi 0,540 menunjukkan bahwa jika variabel Pendidikan (X2)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Pegawai (YY) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,540 (54,0%) satuan dengan syarat variabel
independen lainnya tetap.

Nilai koefisien regresi 0,278 menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi (X3)
meningkat sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Pegawai () akan mengalami
peningkatan sebesar 0,278 (27,8%) satuan dengan syarat variabel independen
lainnya tetap

Pengujian hipotesis secara parsial

1)

2

3

Pengaruh Kualitas Sumber Daya manusia (X1) terhadap Kinerja Pegawai (),
berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t- nhiwng Sebesar -1,424
dengan signifikan sebesar 0,161 sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di
simpulkan bahwa nilai t-itung < t-tavel (-1,424 < 2,009) dan nilai sinifikan lebih
kecil dari 0.05 (0.161 > 0.05), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Ha1) di tolak dan (Ho) diterima.

Pengaruh Pendidikan (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y), berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa nilai t-hitung Sebesar 3,322 dengan signifikan sebesar
0,002, sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-nitung
> t-tapel (3,322 > 2,009) dan nilai sinifikan lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (H>) diterima dan (Ho) ditolak.

Pengaruh Motivasi (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y), berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai t-nitung Sebesar 1,794 dengan signifikan sebesar 0,079,
sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa nilai t-hiung < t-
tabel (1.794 < 2,009) dan nilai signifikan lebih besar dari 0.05 (0.079 > 0.05),
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja pegawai (Hz) ditolak dan (Ho) diterima.

Uji F (Pengujian Hipotesisi Secara Simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independent dalam hal
ini adalah variable Kualitas Sumber Daya Manusia, Pendidikan, dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Bantaeng. Hasil perhitungan uji F untuk menguji
hubungan variabel indpenden secara bersama-sama diperoleh pada Tabel 2
berikut ini :

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Secara bersama-sama

ANOVAZ
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 168,223 3 56,074 7,771 ,000°
Residual 353,589 49 7,216
Total 521,811 52

a. Dependent Variable: Perilaku
b. Predictors: (Constant), Minat, Kendali, Norma, Sikap

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F-
hitung™Fraber, (7,771 > 2,79) dan nilai sig 0.000 < 0.05. Maka dapat disimpulkan
model yang dibangun dapat dilanjutkan ketahapan analisis lanjutan
(memenuhi goodnes of fit model), dan diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh positif dan signifikan antara Kualitas Sumber Daya Manusia,
Pendidikan, dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Bantaeng.

Nilai F-tabel berpedoman pada nilai dfl dan df2 sehingga
berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai (degree of freedom)
df1=3 (jumlah variabel independen) dan df2 = 53(n-3-1) diperoleh nilai F-
tabel dalam penelitian ini yaitu 2,79.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square

Tabel 3 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square

1 ,568° ,322 ,281
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Tabel diatas menunjukkan nilai R2 sebesar 0.322 ini berarti pengaruh variabel bebas
(Independen) yaitu Kualitas Sumber Daya Manusia, Pendidikan dan Motivasi
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0.322 atau 32.2% variansi Kinerja Pegawai (Y)
dipengaruhi oleh Kualitas Sumber Daya Manusia (X1), Pendidikan (X2) dan
Motivasi (X3) sedangkan sisanya sebesar 67.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini atau diluar dari model ini.

PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bahwa secara parsial hanya Pendidikan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
berkoefisien negatif dengan nilai t-hitung < t-taper (-1,424 < 2,009) dan nilai sinifikan
lebih kecil dari 0.05 (0.161 > 0.05). Ini menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya
Manusia tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Bantaeng.

Hasil uji t menunjukkan variabel Pendidikan berkoefisien positif thitung >
ttabel sebesar (3,322 > 2,009) dan nilai sig sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendidikan pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng

Hasil uji t menunjukkan variabel motivasi berkoefisien positif thitung <
ttabel sebesar (1,794 < 1,992) dan nilai sig sebesar 0,079 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik motivasi pegawai pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng tidak
meningkatkan kinerja ASN-nya

Hasil uji F menunjukkan koefisien positif F-itung>Ftavel,(7,771 > 2,79) dan
nilai sig 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia,
Pendidikan dan Motivasi Kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara Pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng.

Dari data hasil olahan tersebut menunjukkan bahwa variabel pendidikan
yang berpengaruh dominan terhadap efektivitas kerja pegawai. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan memberikan nilai konstribusi yang paling besar terhadap kinerja
pegawai yang artinya semakin tinggi pendidikan pegawai semakin meningkatkan
pula kinerja pegawainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang telah dikemukakan
diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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a  Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial hanya
pendidikan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai
pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Bantaeng. Sedangkan kualitas sumber daya manusia dan motivasi tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng

b.  Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan menunjukkan
bahwa variabel kualitas sumber daya manusia, pendidikan dan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Bantaeng.

c. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y) dari ketiga variable independen vyaitu pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan memberikan nilai konstribusi yang paling besar
terhadap kinerja pegawai yang artinya semakin tinggi pendidikan pegawai
semakin meningkatkan pula kinerja pegawainya.
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